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ABSTRACT

This study aims to determine the perception of parents of students towards authentic
teacher assessment during the pandemic at SMP Sila Dharma. This study is a qualitative
study that produces descriptive data in the form of written or spoken words from people and
observed behavior. by using observation techniques, questionnaires and interviews with 30
parents of class VIII students at SMP Sila Dharma. The results of this study reveal that
parents believe in authentic assessments carried out by teachers in assessing students during
the pandemic in accordance with the assessments set out in the 2013 curriculum.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua siswa terhadap penilaian
autentik guru selama masa pandemi Di SMP Sila Dharma. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati dengan cara menggunakan teknik obsevasi, kuisoner dan wawancara
terhadap 30 orangtua siswa kelas VIII SMP Sila Dharma. Hasil penelitian ini mengungkapkan
orangtua siswa percaya terhadap penilaian autentik yang di lakukan guru dalam menilai siswa
selama masa pandemi sesuai dengan penilaian yang di tetapkan dalam kurikulum 2013.

Kata kunci: Pendidikan, Penilaian autentik, covid 19, persepsi

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan dalam upaya untuk

meningkatkan sumber daya manusia dengan cara mengoptimalkan seluruh keterampilan
yang dimiliki sesuai dengan kemampuannya. Jadi, dengan pendidikan kita dapat
mencapai tujuan hidup yang kita inginkan. Sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Dasar Tahun 1945 disebutkan bahwa tujuan utama pendidikan adalah untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa, serta mengamanatkan kepada pemerintah agar
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mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional. Dan salah satu
upaya pemerintah dalam mewujudkan pendidikan yang baik adalah dengan
memberlakukan suatu kurikulum yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 juga dikenal
dengan kurikulum berkarakter. Karena pada kurikulum 2013 ini menekankan pada
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Penilaian dalam Kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun
2013 tentang Standar Penilaian salah satu penekanan dalam Kurikulum 2013 adalah
penilaian autentik. Penilaian autentik memiliki relevansi yang sangat kuat dalam
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 karena, penilaian semacam
ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik baik dalam rangka
mengobservasi, menalar, mencoba, dan membangun jejaring. Penilaian autentik adalah
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan
siswa dengan tujuan agar guru dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses
pembelajaran dengan benar (Abdul Majid, 2014: 57). Dalam penilaian autentik guru
melakukan penilaian kompetensi dasar, kompetensi inti dan standar kompetensi lulusan
(Kunandar, 2014: 31). Mardapi (2012, p.166) menyebutkan bahwa penilaian autentik
merupakan salah satu bentuk asesmen yang meminta peserta didik untuk menerapkan
konsep atau teori pada dunia nyata. Autentik berarti keadaan sebenarnya, yaitu
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki peserta didik. Kurikulum 2013
menitikberatkan pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga
kompetensi tersebut secara eksplisit dinyatakan dalam kompetensi inti yang harus
dimiliki peserta didik. Kurikulum 2013 mengatur kegiatan pembelajaran yang
mengutamakan pendekatan ilmiah (scientific) yaitu mengamati, menanya, melatih,
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Istilah autentik merupakan sinonim dari
asli, nyata, valid, atau reliabel. Penilaian autentik dalam pembelajaran mensyaratkan dua
hal yang mesti ada, yaitu kinerja dan bermakna. Jadi, ketika siswa tersebut tidak bersama
gurunya di kelas, siswa harus tetap menjaga perbuatannya sesuai dengan apa yangtelah

diajarkan oleh guru.

Memasuki tahun 2020 dunia dikejutkan dengan menyebarnya virus yang sangat
mudah menular yang bernama COVID 19 (Corona Virus Disease). Virus ini begitu
mudah penyebarannya karena mobilisasi manusia yang begitu tinggi pada saat ini.

Korban yang begitu tinggi hampir merata dialami di setiap negara. Begitu cepatnya
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penambahan korban dari virus ini sehingga sangat berdampak pada roda kehidupan
manusia baik itu di sektor ekonomi dan pendidikan. Seiring meningkatnya korban virus
COVID-19 protokol kesehatan pun diterapkan dengan diberlakukannya berbagai aturan
ketat misalnya warga tidak boleh beraktifitas dengan berkerumun dalam suatu tempat.
Sekolah-sekolah dilarang menyelenggarakan layanan pendidikan karena di khawatirkan
akan menjadi kluster baru penyebaran virus COVID 19 di masyarakat. Pembelajaran
daring menjadi solusi agar kegiatan sekolah tetap berjalan seperti biasa dengan model
pembelajaran jarak jauh yang bisa diakses siswa dari rumah masing-masing (Sadikin &
Hamidah, 2020). Menurut penelitian Oktafia dkk (2020) yang berjudul “Pembelajaran
Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 197
mengemukakan bahwa pembelajaran daring merupakan salah satu solusi untuk
menerapkan social distancing guna mencegah mata rantai penyebaran wabah Covid 19.
Peran guru sebagai pendidik harus dapat bekerja sama dengan berbagai pihak, khususnya
menjadi jembatan penghubung antara orang tua dan sekolah dalam menerapkan strategi
pembelajaran saat pandemi ini masih terjadi. Penggunaan strategi yang relevan dalam
pembelajaran akan sangat memberikan pengaruh yang jitu terhadap kecerdasan yang
dimiliki oleh masing-masing anak didik. Begitu pula dengan terhadap perkembangan
belajar siswanya. Orang tua juga dituntut untuk menjadi pembimbing serta
menggantikan peran guru dalam proses pembelajaran berbasis online dirumah. Sehingga
orang tua juga dapat mengetahui perkembangan proses belajar anaknya. Hal ini dapat
menimbulkan berbagai persepsi dari orang tua siswa terkait proses pembelajaran sampai
pada tahap penilaian autentik yang dilakukan guru terhadap peserta didiknya. Karena ada
orangtua siswa yang merasa anaknya selama melaksanakan pembelajaran secara daring
mendapatkan nilai yang tidak sesuai dengan apa apa mereka pikirkan tentang anak
mereka yaitu ada orang tua yang merasa anaknya kurang giat dalam belajar tetapi
mendapatkan nilai yang bagus dan ada orang tua yang merasa anak mereka sudah belajar

dengan giat tetapi mendapatkan nilai yang kurang baik

Menurut Boyd, Walker dan Larreche dalam Fadila dan Lestari (2013:45),
persepsi adalah proses dengan apa seseorang memilih, mengatur dan menginterprestasi
informasi. Menurut Kotler dalam Fentri (2017), persepsi adalah proses seorang individu
memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan masukan-masukan informasi untuk

menciptakan suatu gambaran yang bermakna tentang dunia. Sedangkan menurut Pride
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dan Ferrel dalam Fadila dan Lestari (2013:45) mendefenisikan persepsi sebagai proses
pemilihan, pengorganisasian, dan penginterprestasian masukan informasi, sensasi yang
diterima melalui penglihatan, perasaan, pendengaran, penciuman dan sentuhan untuk
menghasilkan makna. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa orang tua
memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran berbasis online dan
implementasi pembelajaran daring disekolah pada masa pandemi Covid-19 dapat
terlaksana dengan cukup baik dengan adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang

tua.

Jadi, berdasarkan pemaparan di atas saya melaksanakan penelitian yang akan
menggambarkan Persepsi Orang Tua Terhadap Penilaian Autentik Guru Selama Masa
Pandemi.

METODOLOGI PENILITIAN
Penelitian dilaksanakan di lingkungan orang tua siswa SMP Sila Dharma.
Penelitian dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelas VIII semester genap tahun
2021/2022 pada 29 April - 7 Mei 2022
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan mengungkapkan
persepsi orang tua siswa terhadap penilaian autentik guru selama pandemi di SMP Sila
Dharma dengan cara mengumpulkan data, menyusun, mengklasifikasikan, menganalisa
dan menginterpretasikan data. Menurut Sugiyono (2018;213) metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen,
teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada
makna. Metodologi penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan
persepsi orang secara individu atau kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian
kualitatif ini adalah studi kasus. Penelitian dengan menggunakan metode studi kasus
adalah peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian,
proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang. Suatu kasus terikat oleh waktu dan
aktivitas dan peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam waktu yang

berkesinambungan (Sugiyono, 2016: 17). Pilihan terhadap metodologi ini adalah karena
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fenomena yang akan diteliti merupakan sebuah kasus yang membutuhkan pengkajian
deskriptif yang mendalam, yaitu untuk mengeksplorasi persepsi orang tua siswa
terhadap penilaian autentik guru di masa pandemi dengan bahasan terperinci, memiliki

pengambilan data yang mendalam dan menyertakan berbagai sumber informasi

Prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Analisa dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang akan dibahas tidak
berkenaan dengan angka-angka tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta
memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian. Rahayu (2018) menyatakan
terdapat tiga tahapan dalam penelitian kualitatif, yaitu: 1). Tahap deskripsi atau tahap
orientasi Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dan
dirasakan. Peneliti baru mendata sepintas tentang informasi yang diperolehnya. 2).
Tahap reduksi Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang diperoleh pada
tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. 3). Tahap seleksi Pada tahap
ini, peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian
melakukan analisis secara mendalam tentang fokus masalah.

Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti memperoleh data primer dari wawancara, kuisioner, observasi dan
dokumentasi yang bersumber dari orang tua siswa SMP Sila Dharma. Data sekunder
merupakan data yang sudah diterbitkan atau digunakan oleh pihak lain. Dalam penelitian
ini, peneliti memperoleh data sekunder dari hasil dokumentasi, literatur dan website
maupun subjek lain seperti guru dan peserta didik yang menunjang penelitian. Dengan
sumber data di atas, proses dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memaksimalkan

penilaian autentik guru dalam melakukan penilaiannya terhadap proses belajar siswanya.

Menurut Sugiyono (2017: 224) Teknik Pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Sesuai dengan

judul skripsi yaitu “Persepsi Orangtua Siswa Terhadap Penilaian Autentik Guru Selama
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Masa Pandemi Di SMP Sila Dharma” maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut; a) Peneliti melakukan observasi mengenai pelaksanaan penilaian
autentik mata pelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di kelas. Observasi yang
dilakukan meliputi observasi penilaian sikap di kelas selama melaksanakan kegiatan
belajar secara daring, observasi penilaian presentasi siswa, observasi penilaian tugas dan
kegiatan penilaian tes (ulangan harian) serta kesulitan-kesulitan guru dalam melakukan
penilaian. b) Angket (kuosioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai alat untuk mengetahui
Persepsi Orangtua Siswa Terhadap Penilaian Autentik Guru Selama Masa Pandemi di
SMP Sila Dharma. ¢) Menurut Sugiyono, (2018;140) wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Wawancara dilakukan secara langsung dengan
10 responden untuk menggali lebih luas tentang persepsi orang tua siswa SMP Sila
Dharma terhadap penilaian autentik guru di masa pandemi. Wawancara dalam penelitian
ini bersifat semi terstruktur. Pedoman wawancara telah disiapkan namun wawancara
lebih terbuka dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Wawancara bersifat
terbuka memiliki arti bahwa pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara yang
diberikan kepada responden dapat dikembangkan dengan memberikan pertanyaan lain

sesuai dengan jawaban responden.

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah Arikunto (2013: 203).
Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data, tanpa alat tersebut tidak
mungkin data dapat diambil (Sugiyono, 2016: 156). Instrumen adalah berbagai alat ukur
yang digunakan secara sistematis untuk pengumpulan data seperti kuisioner dan
pedoman wawancara Sugiyono (2016: 156). Instrumen yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah kuisoner yang di sebarkan melalui google form

Keabsahan suatu data dapat dilakukan dengan teknik pemeriksaan yang
didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Moleong (2009: 327), ada empat kriteria

dalam teknik pemeriksaan data, yaitu: 1) kredibilitas (derajat kepercayaan), 2)
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keteralihan, 3) kebergantungan, 4) kepastian.Untuk mengecek keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan kredibilitas
Uji Validitas

Pengertian umum dari validasi item adalah sebuah item atau soal dikatakan valid
apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan
skor total menjadi tinggi atau rendah. Dengan kata lain dapat dikemukakan disini bahwa
sebuah item memiliki validitas yang tinggi jika skor pada item mempunyai kesejajaran
dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan dengan korelasi sehingga untuk
mengetahui validitas item digunakan rumus tingkat validitas suatu butir soal yang dapat

diketahui menggunakan rumus korelasi product moment.

n.yxy — ¥x. 2y

Ryy =
V(. 3x* — (0% n. Xy* — (By)?
Keterangan:
Rxy  =Xkoefisisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang di
korelasikan

>x = jumlah skor tiap siswa pada item soal
>y = jumlah skor total pada seluruh siswa

n = banyaknya responden

Tabel “r” yvang digunakan pada Uji Instrumen
(UJI VAILIDITAS)

DI s % 1% ar S % 1%
[ 0,997 1000 24 U 388 O 396
2 0950 0990 25 0. 381 0487
3 0878 0.959 26 0374 0478
- 0811 0917 27 0.367 0470
s 0753 0873 28 0361 0.363
6 07507 08353 29 0_355 0456
7 0,666 0. 798 30 0. 349 03439
s 0632 0.765 35 0.325 O41s
B 0602 0.735 T 0303 0393
10 0576 0.TON 45 0. 28 0372

N i 0.553 T 0.683% TS0 1 027s [ 0353 |
12 0.532 0.661 60 0.250 0325
13 0513 0631 TO 0232 0302
13 0,497 0623 |0 0217 0283
15 0482 O 606 ) 0.205 0267
16 0,268 0.590 100 0,195 0253
17 0456 0575 125 0173 0223
s 0333 0.561 150 0.159 0208
19 0433 0. 539 200 0.138 0181

20 0423 0537 300 0113 O 148
21 0413 0.526 300 0098 0128
22 0,404 0515 SO0 008 o115
23 0,396 0S50S 1000 0,062 0081
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Gambar 01 tabel r

Penelitian ini di lakukan pada 30 responden dan sesuai dengan tabel r pada gambar
2 maka nilai standat uji validitasnya adalah 0,34
Uji reliabilitas
Dalam penelitian ini instrument harus bersifat reliabel. Instrumen reliabel adalah
instrumen yang memberikan hasil yang selalu tetap jika diujikan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama. Reliabilitas instrumen angket menggunakan rumus Alpha
Cronbach.
= (%) —a —i“T’f)... (Arikunto, 2013: 122)
Keterangan:
r11= reliabilitas instrument
k = banyaknya pernyataan atau pertanyaan
Zob?= jumlah varians butir
o’t=varians total
Kriterian yang digunakan adalah membandingkan nilai r1; dengan r tabel pada taraf

signifikasi 5%. Untuk menentukan derajat reliabilitas alat evaluasi dapat digunakan kriteria
berikut:
Tabel 11 kategori koefisisen Alpha Cronbach

Hasil perhitungan Darajat Reliabilitas

r11<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <rll1<0,40 Derajat reliabilitas rendah

0,40 <r11<0,60 Derajat reliabilitas sedang

0,60 <r11<0,80 Derajat reliabilitas tinggi

0,80 <rl11<1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Skala Likert menjadi teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011: 93). Data yang didapat dari hasil kuesioner
dikonversikan menjadi nilai dengan 4 skala karena menggunakan skala Likert genap 4 poin
yaitu empat, tiga, dua, dan satu. Presentase kelayakan didapat dengan menghitung secara

matematis menggunakan persamaan rating scale seperti di bawabh ini.
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jumlah skor yang di dapat
persentase kelayakan = jumlah skor total 100
Tabel 13 Skala likert

Kategori Pernyataan positif Kategori Pernyataan negatif

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4

Tabel 14 skor peringkat angket

Peresentase % Kriteria
0-20% Sangat Rendah
21 -40% Rendah

41 - 60% Cukup Kuat
61 - 80% Kuat

81 - 100% Sangat Kuat

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam pernyataan positif mengenai jenis-
jenis penilaian autentik sebanyak 56% orangtua siswa setuju, 42% sangat setuju, 2% tidak
setuju dan 0% sangat tidak setuju.dengan jenis-jenis penilaian autentik yang di gunakan guru
dalam melaksanakan penilaian siswa. Hal ini berarti sebagian besar orangtua siswa setuju
terhadap jenis-jenis penilaian autentik yang di lakukan guru dalam menilai siswa selama
pembelajaran online yaitu dengan skor peringkat angket 83% dan di kategorikan sangat kuat.
Sedangkan Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam pernyataan negatif sebanyak
0% orangtua siswa sangat setuiju, 4% setuju, 73% tidak setuju dan 23% sangat tidak
setuju.dengan guru tidak menggunakan jenis-jenis penilaian autentik dalam melaksanakan
penilaian siswa. Hal ini berarti sebagian besar orangtua siswa tidak setuju jika guru tidak
menggunakan jenis-jenis penilaian autentik dalam menilai siswa saat pembelajaran online

dengan skor peringkat angket 78% dan di kategorikan kuat
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam pernyataan positif mengenai teknik-
teknik penilaian autentik sebanyak 25% orangtua siswa sangat setuiju, 71% setuju, 4% tidak
setuju dan 0% sangat tidak setuju.dengan Teknik-teknik penilaian autentik yang di gunakan
guru dalam melaksanakan penilaian siswa. Hal ini berarti sebagian besar orangtua siswa
setuju terhadap teknik-teknik penilaian autentik yang di gunakan guru dalam menilai siswa
selama pembelajaran online yaitu dengan skor peringkat angket 78% dan di kategorikan kuat
sedangkan Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam pernyataan negatif mengenai
teknik-teknik penilaian autentik sebanyak 1% orangtua siswa sangat sutuiju, 5% setuju, 73%
tidak setuju dan 20% sangat tidak setuju.dengan guru tidak menggunakan teknik-teknik
penilaian autentik dalam melaksanakan penilaian siswa. Hal ini berarti sebagian besar
orangtua siswa tidak setuju jika guru tidak menggunakan teknik-teknik penilaian autentik
dalam menilai siswa selama pembelajaran online yaitu dengan skor peringkat angket 75%

dan di kategorikan kuat

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam pernyataan positif Instrumen yang di
gunakan guru dalam melakukan penilaian sebanyak 43% orangtua siswa sangat setuiju, 54%
setuju, 3% tidak setuju dan 0% sangat tidak setuju.dengan instrument penilaian autentik
yang di gunakan guru dalam melaksanakan penilaian siswa. Hal ini berarti sebagian besar
orangtua siswa setuju terhadap instrumen penilaian autentik yang di gunakan guru dalam
menilai siswa selama menjalankan proses pembelajaran online yaitu dengan skor peringkat
angket 83% dan di kategorikan sangat kuat. Sedangkan Berdasarkan data yang telah
dikumpulkan dalam pernyataan negatif Instrumen yang di gunakan guru dalam melakukan
penilaian sebanyak 1% orangtua siswa sangatsetuiju, 6% setuju, 73% tidak setuju dan 19%
sangat tidak setuju.dengan guru tidak menggunakan instrument penilaian autentik dalam
melaksanakan penilaian siswa Hal ini berarti sebagian besar orangtua siswa tidak setuju jika
guru tidak menggunakan instrument penilaian autentik dalam menilai siswa selama
menjalankan proses pembelajaran online yaitu dengan skor peringkat angket 74% dan di

kategorikan kuat

Pada penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Fitri [jarmana dan Elpri Darta Putra
di Sekolah Dasar Negeri 29 Pekanbaru pada tahun 2021 tentang Analisis Kesulitan Guru
dalam Menerapkan Penilaian Autentik Di Sekolah Dasar mengungkapkan bahwa guru -guru

di Sekolah Dasar Negeri 29 Pekanbaru telah menerapkan penilaian autentik untuk menilai
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hasil belajar siswa. Akan tetapi di dalam penerapannya, guru mengalami kendala yang
terbagi menjadi tiga yaitu pada penilaian kompetensi sikap yang menggunakan teknik
penilaian diri dan pengamatan (observasi). Kendala yang di alami guru adalah jika ada siswa
yang kurang tepat pada saat memberikan jawaban pada penilaian diri, dan jika ada siswa
yang tidak jujur dalam memberikan jawaban pada penilaian diri. Sehingga nilai yang
diberikan tidak sesuai dengan nilai sikap siswa yang sesungguhnya. Kedua, penilaian
kompetensi Pengetahuan menggunakan teknik tes tertulis, penugasan dan soal-soal yang ada
di buku LKS, serta nilai dari MID Semester, UTS dan UAS. Kendala guru dalam
menerapakan penilaian kompetensi pengetahuan adalah dalam tes tertulis dialami oleh guru
pada kelas II karena adanya beberapa anak yang tidak bisa mengikuti pelajaran dengan baik
sehingga harus diberikan perhatian yang esktra untuk anak-anak tersebut Ketiga, Penilaian
Kompetensi Keterampilan dilaksanakan menggunakan teknik praktik/kinerja dan produk.
Kendala guru dalam melakukan penilaian kompetensi keterampilan yaitu guru mengalami
kesulitan dalam pengambilan penilaian produk karena dalam proses penilaian ini semua alat
dan bahan disedikan oleh guru karena guru tidak mau membebankan pada orang tua siswa,
kecuali bahan yang memang mudah didapatkan dirumah maka guru akan meminta siswa
untuk membuat produk itu dirumah. Sehingga pada saat pembelajaran daring (dalam
jaringan) guru hanya mengambil nilai praktek, dan hanya sekali-sekali guru meminta siswa
untuk membuat produk. Karena guru tidak mungkin setiap hari membebani orang tuasiswa
dengan tugas-tugas yang diberikan.

Menurut Nugroho (2013) jenis penilaian autentik disajikan dalam empat jenis yaitu
penilaian kinerja, penilaian diri, penilaian proyek dan penilaian portofolio. Berdasarkan
hasil temuan pada jawaban pernyataan positif dan negatif yang terlihat dari hasil angket
bahwa orang tua siswa setuju jika guru menggunakan jenis-jenis penilaian dan mereka tidak
setuju jika guru tidak menggunakan jenis-jenis penilaian dalam melakukan penilaian
terhadap hasil belajar siswa.

Teknik penilaian autentik dalam kurikulum 2013 meliputi; a) penilaian sikap dengan
cara guru melakukan observasi, penilaian diri, penilaian antar teman b) penilaian
pengetahuan dengan cara guru memberikan tes tertulis, tes lisan dan memberikan tugas. c¢)
penilaian keterampilan dengan cara memberikan tugas praktik Membaca, menulis,
mendengarkan, dan berbicara, mengerjakan proyek yang membutuhkan minat dan
kreativitas, mengumpulkan hasil karya siswa sebagai bukti pencapaian kompetensi.

Berdasarkan hasil temuan pada jawaban pernyataan positif dan negatif yang terlihat dari
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hasil angket bahwa orang tua siswa setuju jika guru menggunakan teknik penilaian dan
mereka tidak setuju jika guru tidak menggunakan teknik penilaian dalam melakukan
penilaian terhadap hasil belajar siswa.

Dalam Kurikulum 2013, instrumen penilaian mencakup berbagai jenis untuk
menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan, termasuk tes tertulis, lisan, penugasan,
kinerja, proyek, portofolio, observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman. Maka
instrumen yang di gunakan guru dalam melakaukan penilaian adalah guru menggunakan
daftar chek, menggunakan jurnal, skala penilaian dan rubrik penilaian. Berdasarkan hasil
temuan pada jawaban pernyataan positif dan negatif yang terlihat dari hasil angket bahwa
orang tua siswa setuju jika guru menggunakan instrumen penilaian dan mereka tidak setuju
jika guru tidak menggunakan instrumen penilaian dalam melakukan penilaian terhadap hasil
belajar siswa.

Sedangkan pada penelitian ini ada orangtua siswa yang merasa anaknya selama
melaksanakan pembelajaran secara daring mendapatkan nilai yang tidak sesuai dengan apa
apa mereka pikirkan tentang anak mereka yaitu ada orang tua yang merasa anaknya kurang
giat dalam belajar tetapi mendapatkan nilai yang bagus dan ada orang tua yang merasa
anak mereka sudah belajar dengan giat tetapi mendapatkan nilai yang kurang baik maka
peneliti memberikan ruang kepada orang tua siswa untuk mengungkapkan apa persepsi
mereka tentang proses penilaian yang dilakukan guru di SMP Sila Dharma Denpasar
selama masa pandemi dan Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil penelitian ini
sebagian besar para orang tua setuju dengan penilaian autentik dalam kurikulum 2013 dan
sebagian besar orangtua siswa percaya jika guru di SMP Sila Dharma Denpasar telah
melaksanakan penilaian sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mengacu pada Per
Mendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan yaitu Standar
Penilaian yang merupakan kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar
dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan

menengah

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil penelitian ini sebagian besar para orang tua

setuju dengan penilaian autentik dalam kurikulum 2013 dan sebagian besar orangtua siswa
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percaya jika guru di SMP Sila Dharma Denpasar telah melaksanakan penilaian sesuai
dengan Kurikulum 2013 yang mengacu pada Per Mendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan. Standar Penilaian yang merupakan kriteria mengenai lingkup,
tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta
didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah

Saran-saran yang dapat di berikan berdasarkan penelitian yang telah di lakukan adalah
sebagai berikut: Bagi sekolah diharapkan agar para guru mempertahankan proses belajar
mengajar yang selama ini telah di jalankan dan selalu mengikuti aturan yang telah di
tetapkan dalam proses pengambilan nilai siswa. Bagi peniliti Diharapkan agar jika kelak
menjadi seorang pendidik dapat memberikan yang terbaik dalam proses pembelajaran dan
selalu mengikuti aturan yang berlaku dalam menjalankan tahap proses pembelajran sampai

pada tahap pengambilan nilai siswa.
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